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MOTTO 

“Hidup adalah serangkaian pelajaran 

Yang harus dijalani agar bisa dipahami” 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur selimpahnya kepada Allah Tritunggal Maha Kudus atas berkat dan 

cinta yang berlimpah-limpah kepada diri penulis hingga rampungnya tulisan ini. Dalam 

kelimpahan rahmat  dan cinta kasih dari Allah Tritunggal Maha Kudus penulis dapat 

mengulas secara lebih mendalam tentang cinta kasih sebagai dasar perkawinan,  baik dari 

Allah sendiri maupun undangan yang diberikan oleh Allah kepada manusia, yang  kini di 

serukan dalam Gereja. 

Bukti cinta Allah yang tak terbatas itu termanifestasi secara utuh dalam perutusan 

Putera-Nya. Kehadiran Kristus sungguh merupakan simbol cinta kasih yang sempurna, 

yang diperuntukkan bagi dunia  karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga 

Ia telah mengaruniakan anak-Nya yang tunggal, sehingga setiap orang yang percaya 

kepada-Nya tidak binasa melainkan beroleh hidup yang kekal. Karena Allah mencintai 

umat-Nya maka Ia mengutus Putera-Nya begitu pula cinta yang Allah berikan dilanjutkan 

manusia dengan saling mencinta baik itu mencintai Allah sebagai sumber cinta itu sendiri 

maupun mencintai sesama manusia dalam perkawinan. Sebagaimana Allah adalah cinta 

dan hidup di dalam persekutuan cinta kasih Tritunggal, demikian Allah juga menaruh 

dalam hati laki-laki dan perempuan daya dan panggilan untuk mencintai dan membentuk 

persaudaraan, persatuan dan persekutuan hidup. Daya serta panggilan tertinggi dan 

terdalam untuk hidup dalam persekutuan terwujud ketika seorang laki-laki dan 

perempuan mempersatukan jiwa dan raganya secara tak terpisahkan di dalam perkawinan. 

Dengan demikian relasi cinta, termasuk perkawinan pada dasarnya merupakan 

ungkapan seseorang yang membuka diri bagi sesamanya untuk menuju kepada 

kesempurnaan hidup sebagai pribadi manusia, yang secara terperinci diuraikan dalam 
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Konstitusi Pastoral  “Gaudium et Spes” tentang Gereja dalam dunia modern bagian II bab 

I. Dalam keseluruhan bab I diuraikan tentang martabat perkawinan dan keluarga, yang 

dipertegas dalam art. 49, yang  menguraikan tentang  cinta kasih suami-istri. 

Dengan melihat dari sudut pandang teologis, penulis berusaha untuk mengkritisi 

teks pilihan ini sehingga penulis dapat menegaskan bahwa, cinta kasih pada hakekatnya 

adalah pemberian diri dan cinta kasih suami-istri, yang mengantar mereka untuk saling 

mengenal hingga menjadikan mereka “satu daging”. Dengan demikian penulis mencoba 

mengembangkan tulisan ini di bawah judul: “CINTA KASIH SUAMI-ISTRI 

SEBAGAI DASAR PERKAWINAN DALAM TERANG GAUDIUM ET SPES ART. 

49 DAN RELEVANSINYA BAGI KARYA PASTORAL” 

Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa rampungnya tulisan ini pun berkat 

kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak. Kepada pihak-pihak yang telah membantu 

dan mendukung, dari hati yang terdalam penulis menghaturkan terima kasih yang 

berlimpah teristimewa kepada: 

1. Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Dekan Fakultas Filsafat, para 

Dosen dan Pegawai Tata Usaha yang dengan rela memberi kepada penulis ruang 

dan waktu untuk membesarkan penulis secara intelektual di lembaga ini. 

2. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr, L. Th, selaku pembimbing pertama yang 

selalu setia menemani penulis dan memberikan inspirasi yang baik bagi penulis 

dalam merampung karya tulis ini. 

3. Rm. Titus Djago, Pr, S.Fil.Lic.Iur.Can, selaku pembimbing kedua yang selalu 

setia membimbing penulis dan turut meneliti tulisan ini sejak awal hingga 

rampungnya tulisan ini. 
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4.  Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr, L.Th, selaku penguji pertama yang telah 

memberikan ujian serta masukan yang berguna bagi penulis dalam 

menyempurnakan tulisan ini. 

5. P. Jaison Abraham, MSsCc, selaku pemimpin Seminari Hati Terkudus Yesus dan 

Maria dan P. Jojo Scaria, MSsCc, yang selalu setia mendukung dan membantu 

penulis dalam berbagai hal untuk memfasilitasi penulis dalam menjalani panggilan 

hidup ini dan terlebih khusus dalam rampungnya karya tulis ini. 

6. Kakak Fr. Mel, Fr. Sales, Fr, Yoppy, Fr. Zakariar, Fr. Piter, teman-teman 

angkatan-seperjuangan (Fr. Encik, Fr. Very), teman-teman frater Dus, Don, Louis, 

Marsi, Vaby, Lius, Siril, Dolfi, Okto, Fridu, Norbert, Markus, Ray Rebon dan 

pihak-pihak lain yang dengan caranya masing-masing turut membantu dan 

memotivasi penulis hingga rampungnya tulisan ini. 

7. Almarhum Ayahanda Anderias Ome, mama tercinta Termutis Amtaran, Kakak 

Noh, Kakak Vero, Kakak Asnat, Kakak  Orpa,  Kakak Yakob, Kakak Okto, Kakak 

Piet dan semua keluarga yang senantiasa mencintai, mendukung dan selalu 

mendoakan penulis dalam seluruh perjuangan hidup ini. 

Semoga semua amal baik yang penulis terima dari anda sekalian dapat dibalas dan 

senantiasa diberkati oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Penulis menyadari bahwa tulisan ini 

masih sangat jauh dari kesempurnaan. Untuk itu kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi penyempurnaan karya tulisan ini, sangat diharapkan. 

Penulis 

Raymundus Ome  
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